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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitiannya. Yang dimaksud dengan Pendekatan Kualitatif yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu 

merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu objek tertentu dengan cukup 

mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan kondisi masa lalunya. 

Hal ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan Pengelolaan Dana 

ZIS untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik dalam mewujudkan SDGs 

pada NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan yang dipakai yaitu dengan pendekatan 

penelitian kualitatif, maka keberadaan peneliti di bidang ini sangat penting, 

peneliti merupakan kunci dalam pencapaian pemahaman, serta sarana dan 

prasarana pengumpulan data.
2
 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian adalah NU CARE - LAZISNU MWCNU 

Prambon yang berlokasi di Jalan Gedong, Desa Tanjungtani, Kec. Prambon, 

Kab. Nganjuk, Prov. Jawa Timur. Alasan peneliti memilih lokasi di NU 

CARE-LAZISNU MWCNU Prambon didasarkan beberapa pertimbangan 

diantaranya : 

a. NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon sebagai salah satu lembaga 

pengelola zakat yang ada di kecamatan Prambon, Nganjuk. Lembaga ini 

 

                                                             
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 4. 

2
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), 102. 



25 

 

 
 

a. memiliki program-program yang inovatif dan solutif terhadap 

permasalahan dan potensi yang ada kecamatan Prambon. 

b. Tingkat kesadaran berzakat, infak, dan shodaqoh yang dimilki 

masyarakat Kecamatan Prambon dibuktikan dengan naiknya angka 

penerimaan ZIS di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon, 

Kabupaten Nganjuk. 

c. NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon di bentuk dengan 5 program 

yaitu NU Peduli Sosial, NU Peduli Kesehatan, NU Peduli Pendidikan, 

NU Peduli Ekonomi, dan NU Peduli Bencana. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang di dapatkan dari sumber data pertama 

baik individu atau perseorangan seperti melalui kuisioner atau 

wawancara.
3
 Dalam penelitian ini, data primer tersebut di peroleh dari 

hasil wawancara dan observasi kepada narasumber yaitu pihak NU  

CARE-LAZISNU MWCNU Prambon (Ketua dan para penanggungjawab 

tiap program NU Peduli) dan para mustahik penerima program NU 

Peduli). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data pendukung yang mendukung pembahasan 

yang di peroleh orang lain berupa laporan-laporan, buku dan media 

lainnya.
4
 Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

jumlah mustahik, gambaran umum dan laporan keuangan NU CARE-

LAZISNU MWCNU Prambon. Data pada Badan Pusat Statistik (BPS) 

kabupaten Nganjuk, Data dokumentasi dari kecamatan Prambon, dan 

website BAPPENAS www.bappenas.go.id selaku koordinator 
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pelaksanaan SDGs di Indonesia, serta literatur lainnya yang terkait 

penelitian dan mampu melengkapi data primer dalam penelitian. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi ini yaitu cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata secara langsung untuk keperluan tertentu.
5
 Teknik 

observasi ini dilakukan pada NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon 

dan mustahik. Adapun data yang diambil dalam observasi ini adalah data 

pentasyarufan ZIS pada beberapa program NU Peduli dan kondisi / 

keadaan dari para mustahik yang menerima bantuan melalui program NU 

Peduli. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah interaksi dan komunikasi antara dua orang atau 

lebih.
6
 Teknik ini digunakan mendapatkan informasi responden melalui 

Tanya-jawab secara langsung. Tujuannya adalah mendapatkan informasi 

data yang valid dan akurat dari informan. Peneliti akan melakukan 

wawancara langsung dengan Ketua serta para penanggungjawab program 

NU Peduli dan para mustahik penerima program NU Peduli di NU 

CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu data terkait hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

lain-lain.
7
 Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 

adalah data-data tentang jumlah prosentase masyarakat miskin di 

Prambon menurut BPS dan data dokumentasi dari kecamatan Prambon, 

data pentasyarufan ZIS melalui program NU Peduli di NU CARE-
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LAZISNU MWCNU Prambon, jumlah mustahik penerima bantuan 

program NU Peduli, dan catatan lain yang relevan dengan penelitian ini. 

 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif yang memuat gambaran, sistematis dan analisis yang dilakukan 

dengan 3 cara, yaitu:
8
 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengulangkan, menyarankan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dalam penelitian ini, 

reduksi data dilakukan dengan menyeleksi hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dari adanya pengelolaan ZIS melalui program NU 

Peduli bersama narasumber, utamanya Ketua dan para penanggungjawab 

tiap program NU Peduli serta beberapa orang mustahik penerima 

program NU Peduli di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

b. Penyajian Data 

Yaitu penyajian sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian ini, data-data yang disajikan untuk 

memperkuat penelitian ini adalah data prosentase jumlah masyarakat 

miskin di Prambon berdasarkan BPS dan data dokumentasi dari 

Kecamatan Prambon, jumlah pentasyarufan ZIS melalui program NU 

Peduli di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon, dan data jumlah 

mustahik penerima program NU Peduli.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan 

peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat 

pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
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untuk menarik kesimpulan, peneliti terus menganalisis dan menyesuaikan 

data-data terkait pengelolaan dana ZIS di NU CARE-LAZISNU 

MWCNU Prambon melalui program NU Peduli dengan teori 

kesejahteraan menurut BKKKBN dalam mewujudkan SDGs. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

teknik, yaitu : 

a. Triangulasi  

Yaitu teknik pengecekan dengan cara membandingkan data yang 

telah diperoleh, di uji, dan diseleksi keabsahannya. Adapun triangulasi 

yang di pakai adalah triangulasi dengan metode yaitu membandingkan 

perolehan data pada sumber yang berbeda dengan metode yang sama. 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data, baik dari hasil 

wawancara maupun dokumentasi yang berkaitan dengan pentasyarufan 

ZIS melalui program NU Peduli di NU CARE-LAZISNU MWCNU 

Prambon. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Yaitu untuk menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Ketekunan pengamatan disini meliputi pengamatan lingkungan serta 

pengelolaan ZIS pada NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon dan 

mustahik penerima program dari lembaga. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam proses penelitian terdapat beberapa tahapan penelitian, di 

antaranya sebagai berikut:  

a. Tahap pra lapangan, yaitu meliputi proposal, mengurus perizinan, 

membuat janji dengan pihak tempat lokasi penelitian, yaitu pimpinan dan 

beberapa pengurus di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

b. Tahap kerja lapangan, yang meliputi pengumpulan data atau kegiatan 

informasional yang berkaitan dengan pengambilan dan pencatatan data. 
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c. Tahap analisa data, yaitu meliputi analisa data, pengecekan keabsahan 

data, dan memberi makna.
9
 

d. Tahap penulisan laporan, yang meliputi tindakan merangkum hasil 

pencarian kepada pembimbing, penyempurnaan hasil konsultasi dan 

penyelenggaraan pemeriksaan secara keseluruhan. 
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